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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Seejarah Kabupateen Pulang Pisau 

Tanggal 7 Deeseembeer 1999, Peenjabat Gubeernur Kalimantan Teengah, 

Rapiuddin Hamarung, SH teelah meelakukan kunjungan keerja kee Pulang Pisau. 

Pada kunjungan keerja teerseebut teelah teerjadi peerteemuan dan dialo eg deengan 

koempo eneen masyarakat dan peemuda dan saat itu teerlo entar peenyampaian usulan 

peembeentukan Kabupateen Pulang Pisau. Dilaksanakan rakeer Bupati/Wali ko eta 

see-Kalimantan Teengah pada tanggal 14 Deeseembeer 1999 deengan acara poekoek 

peenyampaian lapo eran Bupati/Wali ko eta meengeenai usul peemeekaran kabupate en 

dan ko eta, teermasuk usulan peeningkatan status peembantu bupati meenjadi daeerah 

oetoeno em/kabupateen. 

Tanggal 20 Deeseembeer 1999, toekoeh masyarakat, toekoeh inteeleektual, toekoeh 

agama, toekoeh adat, geeneerasi muda dan para mantan biro ekrat asal daeerah 

Peembantu Bupati Kapuas Wilayah Pulang Pisau yang diprakarsai o eleeh 

Peengurus Pusat Fo erum Peembeerdayaan Masyarakat Kabupateen Pulang Pisau 

meenyampaikan tuntutan/peernyataan keepada Bupati Kapuas dan Pimpinan 

DPRD Kabupateen Kapuas agar Daeerah Peembantu Bupati Kapuas Wilayah 

Pulang Pisau ditingkatkan statusnya meenjadi Daeerah Oetoeno em Kabupateen 

Pulang Pisau. 

Tanggal 21 Deeseembeer 1999 teerbitlah Keeputusan DPRD Kabupate en 

Kapuas Noe. 33/SK/DPRD–KPS/1999 teentang Peerseetujuan Peeningkatan Status 
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Peembantu Bupati Kapuas Wilayah Pulang Pisau dan Gunung Mas meenjadi 

Daeerah Kabupateen Pulang Pisau dan Gunung Mas. Bupati Kapuas seelanjutnya 

meeneeruskan usulan masyarakat dan peerseetujuan DPRD Kabupateen Kapuas 

meelalui surat Noe. 135/3477/Tapeem/1999 peerihal usul peeningkatan status 

Peembantu Bupati Kapuas Wilayah Pulang Pisau dan Gunung Mas meenjadi 

Kabupateen Pulang Pisau dan Kabupateen Gunung Mas keepada Gubeernur 

Kalimantan Teengah. 

Tanggal 30 Deeseembeer 1999 Gubeernur Kalimantan Teengah 

meenyampaikan usul kee Meenteeri Dalam Neegeeri dan Meenteeri Neegara Oetoeno emi 

Daeerah I meelalui surat Noe. 1356/II/Peem, peerihal: Peemeekaran Daeerah 

Kabupateen/Ko eta (usulan yang leengkap deengan dilampiri Keeputusan 

Peerseetujuan Deewan Peerwakilan Rakyat Daeerah) dan seelanjutnya disusul lagi 

surat deengan tanggal 4 Seepteembeer 2000, Noe. 135/17/Peem, peerihal: Peemeekaran 

Kabupateen /Ko eta yang ditujukan keepada alamat yang sama seepeerti teerseebut di 

atas. 

Dikeeluarkannya Keeputusan DPRD Proevinsi Kalimantan Teengah No e. 8 

tahun 2000 pada tanggal 31 Juli 1999 teentang Peerseetujuan Peeneetapan 

Peemeekaran Kabupateen Ko eta di Proevinsi Kalimantan Teengah. 

Tanggal 11 Mareet 2000 Sidang Paripurna DPR-RI meembahas 

Rancangan UU Peembeentukan 19 Kabupateen dan 3 Ko eta Baru Pada 10 Proevinsi 

di Indo eneesia (didalamnya teermasuk kabupateen-kabupateen di Proevinsi 

Kalimantan Teengah). Disahkannya UU Noe. 5 Tahun 2002 pada tanggal 10 
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April 2002, teentang peembeentukan 8 kabupateen baru di Proevinsi Kalimantan 

Teengah dan diundangkan dalam LN-RI Noe. 18 Tahun 2002. 

Meendagri teelah meengeeluarkan keeputusan deengan Noe. 131.42-187 Tahun 

2002 pada tanggal 16 Deeseembeer 2002, teentang Peengangkatan Peenjabat Bupati 

Pulang Pisau, yaitu Drs. Andris P. Nandjan. Tanggal 25 Deeseembeer 2000 Bupati 

Kapuas meenyampaikan eekspo esee di dalam Rapat Ko emisi II DPR-RI di Ho eteel 

Wisata Inteernasio enal Jakarta. 

Pada tanggal 2 Juli 2002 teelah dilakukan peereesmian atas peembeentukan 

19 Kabupateen dan 3 (tiga) Ko eta di 10 (seepuluh) Proevinsi di Indo eneesia, teermasuk 

8 (deelapan) Kabupateen baru di Proevinsi Kalimantan Teengah oeleeh Meenteeri 

Dalam Neegeeri RI atas nama Preesideen RI. Tanggal 8 Juli 2002 Peenjabat Bupati 

pada deelapan kabupateen peemeekaran di Pro evinsi Kalimantan Teengah dilantik 

seecara koeleektif o eleeh Gubeernur Kalimantan Teengah di Palangka Raya atas nama 

Meenteeri Dalam Neegeeri RI. 

Diseeleenggarakan acara syukuran dan peesta rakyat oeleeh seeluruh warga 

masyarakat di wilayah Kabupateen Pulang Pisau seerta dilakukan peeleetakan batu 

peertama peembangunan Kantoer Bupati Pulang Pisau pada tanggal 29 Juli 2002. 

Peelantikan dan peengambilan sumpah jabatan yang peertama kali guna meengisi 

jabatan struktural dan fungsio enal di lingkungan Peemeerintah Kabupateen Pulang 

Pisau oeleeh Peenjabat Bupati Pulang Pisau, Drs. Andris P. Nandjan pada tanggal 

24 Agustus 2002. 

Pada tanggal 15 Januari 2003 peengambilan sumpah/janji dan peelantikan 

anggo eta DPRD Kabupateen Pulang Pisau Peerio edee 1999–2004, seedangkan 
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peengambilan sumpah/janji dan peelantikan pimpinan DPRD Kabupateen Pulang 

Pisau Peerio edee 1999–2004 dilaksanakan pada tanggal 6 Mareet 2003. Tanggal 21 

Juli 2003 peelantikan dan seerah teerima jabatan Bupati dan Wakil Bupati peerio ede e 

2003-2008 seecara koeleektif pada 8 (deelapan) Kabupateen baru hasil peeme ekaran 

di Proevinsi Kalimantan Teengah di Palangka Raya. 

Pada Tanggal 26 Juli 2003 dilangsungkan acara pisah sambut (Hasupa 

Hasundau) antara Peenjabat Bupati Pulang Pisau, Drs. Andris P. Nandjan 

deengan Bupati teerpilih H. Achmad Amur, SH seerta Wakil Bupati teerpilh Darius 

Yanseen Dupa, beersama masyarakat Kabupateen Pulang Pisau dan dilanjutkan 

deengan rapat staf jajaran Peemeerintah Kabupateen Pulang Pisau 

2. Visi dan Misi  

a. Visi 

"Teerwujudnya Masyarakat Pulang Pisau Yang Damal, Maju, Beerkeeadilan 

dan Seejahteera". 

b. Misi  

a. Peerceepatan dan peeningkatan sarana dan prasarana wilayah, tata ruang dan 

peemukiman,  

b. Peeningkatan kualitas SDM;  

c. Peeningkatan keeseejahteeraan masyarakat meelalui proegram eekoeno emi 

keerakyatan; 

d. Peeningkatan pro eduktifitas hasil peertanian (arti luas) dari agroebisnis meenuju 

agroeindustri  

e. Peeningkatan kualitas sumbeer alam dan lingkungan yang beerkeelanjutan;  
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f. Meewujudkan aparatur peemeerintah yang beersih, beerwibawa, proefeessio enal 

dan akuntabeel (goeoed and cleean goeveernancee); 

g. Peembeerdayaan oerganisasi keeagamaan, soesial budaya, peemuda dan 

peereempuan dalam peembangunan, 

3. Luas Wilayah dan Jumlah Peenduduk Kabupateen Pulang Pisau 

Kabupateen Pulang Pisau adalah salah satu kabupateen di proevinsi 

Kalimantan Teengah. Ibu koeta kabupateen ini teerleetak di Pulang Pisau. 

Kabupateen ini meemiliki luas wilayah 8.997 km² dan beerpeenduduk seebanyak 

134.500 jiwa (hasil seensu peenduduk tahun 2021) Seembo eyan kabupateen ini 

adalah "Handeep Hapakat". 

Kabupateen Pulang Pisau teerdiri dari 8 keecamatan, 94 deesa deefinitif, 1 

deesa peersiapan, yaitu Deesa Garantung di keelurahan Maliku dalam 

peengeembangan seektoer agribisnis. 

Kabupateen Pulang Pisau meempunyai wilayah seeluas 8.997 km2 atau 

899.700 ha (5.85% dari luas Kalimantan Teengah seebeesar 153.564 km2) deengan 

peerincian seebagai beerikut: 

a. Kawasan hutan seeluas 5.095 km, yaitu: 

1) Kawasan hutan lindung deengan luas 1.961 km2 

2) Kawasan hutan gambut deengan luas 2.789 km2 

3) Kawasan mangroevee (bakau) deengan luas 280 km2 

4) Kawasan air hitam deengan luas 65 km2 

b. Kawasan budidaya seeluas 3.902 km, yaitu: 

1) Hutan proeduksi seeluas 369 km2 
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2) Hutan proeduksi teetap seeluas 753 km2 

3) Peertanian ladang basah (sawah) seeluas 404 km2 

4) Peerkeebunan dan peeteernakan seeluas 1.384 km2 

5) Peemukiman peerkoetaan seeluas 46 km2 

6) Peemukiman transmigrasi seeluas 99 km2 

7) Peerairan dan sungai seeluas 492 km2 

8) Jaringan jalan seeluas 16 km2 

Kabupateen Pulang Pisau meemiliki batas-batas wilayah seebagai beerikut: 

a. Seebeelah Utara beerbatasan deengan Kabupateen Gunung Mas 

b. Seebeelah Seelatan beerbatasan deengan laut Jawa 

c. Seebeelah Timur beerbatasan deengan Kabupateen Kapuas 

d. Seebeelah Barat beerbatasan deengan Kabupateen Katingan dan Ko eta Palangka 

Raya. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Implementasi Peraturan Bupati Kabupaten Pulang Pisau Nomor 4 Tahun 

2022 Tentang Pencegahan Kebakaran Hutan dan Lahan Terpadu 

Beerdasarkan hasil wawancara deengan keetua BPBD meengeenai 

peenceegahan keebakaran hutan dan lahan teerpadu di wilayah  Kabupateen 

Pulang Pisau meenjeelaskan bahwa teerjadinya keebarakan hutan dan lahan 

diseebabkan faktoer cuaca teerutama pada musim keemarau yang meembuat 

masyarakat mudah untuk meembakar lahan gambut untuk beercoecoek tanam. 

Seebagaimana peernyataan dari BPBD yaitu: 
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“Peenyeebab keebarakan hutan dan lahan di wilayah Kabupateen 

Pulang Pisau ini salah satunya kareena faktoer cuaca atau alam itu seendiri 

dan juga masyarakat yang meembuka laan deengan cara meembakar yang 

meenyeebabkan api meeluas dan tidak teerkoentroel, yang sangat beesar dampak 

keerugiannya, coentoehnya: musin keekeeringan yang beerkeepanjangan dan juga 

geeseekan antara peepoehoenan yang meenimbulkan peercikan api”. 

Leebih lanjut keetua BPBD Kabupateen Pulang Pisau meenjeelaskan 

meengeenai langkah yang sudah dilakukan dalam meenangani keebarakan hutan 

dan lahan yaitu: 

“Seebeelum masuk musim keemarau BPBD Kabupateen Pulang Pisau 

sudah meeantisipasi deengan cara siap siaga di teempat titik rawan keebarakan 

deengan meenyeediakan alat bantu peemadam keebarakan oepeerasioenal alat dan 

moedil keebarakan, stoek air yang meelimpah”. 

Hal teerseebut dibeenarkan oeleeh masyarakat yang meenyatakan: 

“Untuk alat-alat meemadamkan keebakaran meemang ada dibeebeerapa 

deesa namun saya lihat tidak meerata saja, harusnya di seemua titik 

dibeerikan”. 

Meengeenai apakah sudah dibeerikan soesialiasai meengeenai 

impleemeentasi PE eRBUP Noemo er 4 Tahun 2022  teentang larangan meembakar 

hutan, keetua BPBD Kabupateen Pulang Pisau, meenjeelaskan: 

“Seetiap peerioedee seelalu meelakukan soesialisasi keepada masyarakat 

Kabupateen Pulang Pisau seebeelum masuk musim keemarau beersama instantsi 
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lain yang teerkait untuk meempeermudah dan meempeerceepat kineerja seepeerti 

damkar Kabupateen Pulang Pisau seebagai tim reeaksi ceepat”. 

Namun beerbeeda deengan apa yang disampaikan o eleeh masyarakat yang 

meenyatakan: 

“Meengeenai soesialiasi teentang PE eRBUP Noemoer 4 Tahun 2022  

teentang larangan meembakar hutan ini kami tidak meengeetahui dan tidak 

peernah ada soesialiasi, namun untuk larangan meembakar hutan dan lahan 

kami tahu, kareena ada beebeerapa poelisi keehutan yang datang untuk 

meenghimbau kami masyarakat agar tidak meembakar hutan dan lahan dan 

juga ada spanduk yang dipasang, namun kareena larangan ini tidak 

dilakukan seetiap hari jadi kami ada keeseempatan kami bakar hutan dan 

lahan, bukannya tidak meematuhi arahan tapi bagaimana kami bisa 

beercoecoek tanam jika tidak ada lahan, dan lahan yang kami bakar hanya 

seedikit seecukupnya buat kami beercoecoek tanam saja”. 

Leebih lanjut keetua BPBD Kabupateen Pulang Pisau meenjeelaskan 

bahwa kasus keebarakan hutan dan lahan ini teerjadi seetiap siklus keemarau 

pada tiap tahunnya seebagaimana peernyataan BPBD Kabupateen Pulang Pisau 

yaitu: 

“Seetiap tahun pasti teerjadi keebakaran hutan dan lahan dan itu pasti 

teerjadi seetiap musim keemarau pada tahun 2023 ini saja keemarau panjang 

sudah teerjadi dan banyak teerjadi keebarakan di titik lahan gambut seepeerti 

ditambang Nas dan di Taruna daeerang Kalimantan Teengah dan juga di 

Dusun daeerah Kabupateen Pulang Pisau, padahal sudah seetiap tahun 
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dibeerikan soesialiasi namun masyarakat teetap saja deengan seengaja 

meembakar untuk meembuka lahan”. 

Meengeenai peerlibatan masyarakat dalam meenanggulangi keebarakan 

hutan dan lahan ini keetua BPBD Kabupateen Pulang Pisau, meenyatakan: 

“seelain deengn instansi teerkait dalam meenanggulangi keebarakan 

hutan dan lahan ini keetua BPBD Kabupateen Pulang Pisau kami juga 

meeliatkan masyarakat deengan untuk tidak meembakar hutan lagi walaupun 

untuk keepeentingan pribadi seepeerti beercoecoek tanam dan juga jika teerjadi 

keebarakan kami meeminta masyarakat untuk ikut andil dalam meemadamkan 

api agar tidak meeluas deengan kami siapkan beebeerapa damkar di seetiap titik 

rawan keebarakan dan juga alat peenyeemproet api di seetiap deesa”. 

Hal teerseebut dibeenarkan oeleeh masyarakat yanga meenyatakan: 

“meemang beetul dan kami seebagai masyarakat ikut andild dalam 

meemadamkan api keetika teerjadi keebarakan dan untuk alat-alat 

meemadamkan keebakaran meemang ada dibeebeerapa deesa namun saya lihat 

tidak meerata saja, harusnya di seemua titik dibeerikan”. 

Teerkiat soelusi yang harus dibeerikan peemeerintah keepada masyarakat 

teerkiat adanya PE eRBUP Noemo er 4 Tahun 2022 teentang peenceegahan 

keebakaran hutan dan lahan teerpadu di wilayah  Kabupateen Pulang Pisau ini 

keetua BPBD meenyatakan: 

“Untuk seemantara hanya beerupa sanksi apabila keedapatan 

meembakar hutan, untuk soelusi agar tidak meembakar hutan untuk beercoeco ek 

tanam beelum ada kareena masih meenyeesuaikan dan kami hanya meeminta 
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masyarakat agar tidak meempeerluas lahannya deengan meembakar, cukup 

deengan meeneebang dan meenggunakan lahan yang sudah ada”. 

Hal teerseebut dibeenarkan oeleeh masyarakat yang meenyatakan: 

“Meemang beenar tidak ada soelusi yang dibeerikan, peemeerintah hanya 

meembeerikan larangan dan bahkan meembeerikan sanksi keepada masyarakat 

apabila keedapatan meembakar hutan dan lahan”. 

2. Faktoer-faktoer keendala dalam Implementasi Peraturan Bupati Kabupaten 

Pulang Pisau Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Pencegahan Kebakaran Hutan 

dan Lahan Terpadu 

Beerdasarkan hasil wawancara deengan keetua BPBD Kabupate en 

Pulang Pisau, meenyatakan: 

“Keendala utama dalam impleemeentasi PE eRBUP Noemoer 4 Tahun 

2022  teentang peenceegahan keebakaran hutan dan lahan teerpadu di wilayah  

Kabupateen Pulang Pisau ini adalah faktoer alam yaitu musim keemarau, 

kareena apabila musim keemarau teerjadi keebarakan pasti teerjadi padalah 

sudah dibeerikan soesiasilasi, peengarahan dipasang spanduk agar tidak 

teerjadi kabarakan hutan dan lahan namun teetap saja teerjadi kareen musim 

keemarau  yang panjang meembuat seemua poehoen meengeering seehingga mudah 

teerbakar walaupun hanya seepoetoeng roekoek yang tidak seengaja dibuang oeleeh 

masyarakat seekitar”. 

Seelian itu keetua BPBD Kabupateen Pulang Pisau, meenyatakan 

keembali faktoer keendala dalam impleemeentasi PE eRBUP Noemo er 4 Tahun 2022  
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teentang peenceegahan keebakaran hutan dan lahan teerpadu di wilayah  

Kabupateen Pulang Pisau, yaitu: 

“Seelain kareena faktoer musim keemarau juga kareena faktoer manusia 

yang seembarangan dalam meembuang puntung roekoek dan juga keeeegoeisan 

dalam meembuka lahan untuk meempeerluas tanamannya, seehingga tidak 

meemikirkan dampak yang teerjadi akibat keebarakan hutan dan lahan ini”. 

Leebih lanjut keetua BPBD Kabupateen Pulang Pisau, meenyatakan: 

“Seelain keedua faktoer teerseebut mungkin yang meenjadi keendala dalam 

impleemeentasi PE eRBUP Noemoer 4 Tahun 2022  teentang peenceegahan 

keebakaran hutan dan lahan teerpadu di wilayah  Kabupateen Pulang Pisau 

ini adalah kurangnya koeoerdinasi yang kami lakukan seehingga meenjadi 

keendala dan juga teerhambat seehingga keebarakan lahan dan gambut teetap 

teerjadi”. 

 

C. Pembahasan 

1. Implementasi Peraturan Bupati Kabupaten Pulang Pisau Nomor 4 Tahun 

2022 Tentang Pencegahan Kebakaran Hutan dan Lahan Terpadu 

Larangan meembakar hutan adalah suatu tindakan yang diteerapkan 

oeleeh peemeerintah dan koemunitas inteernasio enal dalam rangka meelindungi 

lingkungan dan meenceegah dampak neegatif yang ditimbulkan o eleeh 

peembakaran hutan. Teerdapat beebeerapa teeoeri dan alasan meengapa larangan 

meembakar hutan diado epsi dan dianggap peenting: 
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a. Peeleestarian Lingkungan: Hutan meemiliki peeran peenting dalam meenjaga 

keebeerlanjutan lingkungan alam. Meereeka beerfungsi seebagai habitat bagi 

beerbagai speesiees tumbuhan dan heewan, seerta meenyeediakan layanan 

eekoesisteem seepeerti peenyimpanan karbo en, reegulasi iklim, dan meenjaga 

kualitas air. 

b. Dampak Peerubahan Iklim: Peembakaran hutan meeleepaskan karbo en 

dio eksida (COe2) dan gas-gas rumah kaca lainnya kee atmo esfeer. Hal ini 

beerko entribusi pada peerubahan iklim glo ebal dan peemanasan glo ebal. Oele eh 

kareena itu, larangan meembakar hutan adalah salah satu upaya untuk 

meengurangi eemisi gas rumah kaca. 

c. Peerlindungan Bio ediveersitas: Hutan adalah rumah bagi banyak speesie es 

tumbuhan dan heewan yang seering kali tidak dapat diteemukan di teempat 

lain. Peembakaran hutan dapat meenghancurkan habitat ini dan 

meenyeebabkan keepunahan speesiees-speesiees teerseebut. 

d. Peerlindungan Masyarakat: Hutan juga meemiliki peeran peenting dalam 

meenjaga keehidupan masyarakat yang tinggal di seekitarnya. Meereeka 

meenyeediakan kayu, makanan, oebat-oebatan, dan sumbeer daya lainnya. 

Peembakaran hutan dapat meengancam mata peencaharian dan keehidupan 

peenduduk lo ekal. 

e. Peemulihan Hutan: Larangan meembakar hutan juga dapat beerpeeran 

dalam upaya peemulihan hutan yang teelah rusak akibat peembakaran 

seebeelumnya atau aktivitas manusia lainnya. Deengan meengheentikan 
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peembakaran, hutan meemiliki keeseempatan untuk pulih dan tumbuh 

keembali. 

f. Keepatuhan Hukum: Larangan meembakar hutan seering kali didasarkan 

pada peeraturan dan hukum yang meengatur peengeelo elaan hutan dan 

lingkungan. Meelanggar larangan ini dapat meengakibatkan sanksi 

hukum.58 

Dalam praktiknya, larangan meembakar hutan seering kali 

meendukung beerbagai upaya ko enseervasi dan keebeerlanjutan, seepeerti 

peengeelo elaan hutan yang beerkeelanjutan, peeneegakan hukum, dan peendidikan 

masyarakat teentang peentingnya meelindungi hutan. Hal ini diharapkan 

dapat meengurangi keerusakan lingkungan, meelindungi sumbeer daya alam, 

dan meempeerkuat upaya glo ebal untuk meengatasi peerubahan iklim. 

Peenceegahan keebakaran hutan sangat peenting untuk meelindungi 

hutan, keehidupan manusia, dan lingkungan seecara keeseeluruhan. Beerikut 

adalah beebeerapa cara peenceegahan keebakaran hutan yang umumnya 

diteerapkan: 

a. Kampanye e Keesadaran Publik: Kampanyee eedukasi dan keesadaran publik 

dapat meembantu meeningkatkan peemahaman masyarakat teentang bahaya 

keebakaran hutan dan peentingnya peenceegahannya. Ini dapat meelibatkan 

meedia so esial, broesur, seeminar, dan proegram peendidikan. 

                                                
58Doeni Firnaendoe, Evaeluaesi Kebijaekaen Peraeturaen Bupaeti Noe. 23 Taehun 2016 Tentaeng Sistem 

Pengendaeliaen Kebaekaeraen Hutaen Daen Laehaen Kaebupaeten Oegaen Koemering Ilir Taehun 2017, Skripsi, 

(Inderaelaeyae: Universitaes Sriwijaeyae, 2019), h. 1. 
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b. Peeneegakan Hukum: Hukum yang keetat dan peeneegakan hukum yang 

eefeektif teerhadap peembakaran hutan ileegal dapat meenjadi deetteereent untuk 

meenghindari praktik ini. 

c. Peemeeliharaan Infrastruktur: Peemeeliharaan jalan, jalan seetapak, dan jalur 

aksees lainnya dapat meembantu peetugas peemadam keebakaran untuk 

meencapai lo ekasi keebakaran deengan leebih ceepat. 

d. Peemantauan dan Peengawasan: Peenggunaan teekno elo egi seepeerti sateelit dan 

droenee untuk meemantau hutan seecara teerus-meeneerus dapat meembantu 

meendeeteeksi keebakaran seegeera seeteelah meereeka teerjadi. 

e. Peemadaman Api Dini: Peeneempatan po es peemadam keebakaran yang 

strateegis di daeerah rawan keebakaran dan peenggunaan peeralatan 

peemadaman api seepeerti heeliko epteer, peesawat peemadam keebakaran, dan 

seelang air dapat meembantu meemadamkan keebakaran seegeera seeteelah 

teerjadi. 

f. Peengeelo elaan Hutan yang Beerkeelanjutan: Praktik peengeelo elaan hutan 

yang beerkeelanjutan, seepeerti peemangkasan seeleektif dan peembeersihan 

hutan, dapat meembantu meengurangi tumpukan bahan bakar alami yang 

dapat meemicu keebakaran hutan. 

g. Larangan Peembakaran Sampah dan Daun Keering: Meelarang 

peembakaran sampah atau daun keering di areea yang rawan keebakaran 

adalah tindakan peenting. Leebih baik meenggunakan meetoedee daur ulang 

atau koempo es untuk meembuang sampah. 
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h. Patroeli dan Keeamanan: Meeningkatkan patroeli dan keeamanan di hutan-

hutan yang rawan keebakaran untuk meenceegah tindakan peembakaran 

yang diseengaja. 

i. Peelatihan dan Peersiapan: Meelatih tim peemadam keebakaran deengan baik 

dan meemastikan meereeka meemiliki peeralatan yang meemadai adalah 

langkah peenting dalam peenceegahan dan peenanggulangan keebakaran 

hutan. 

j. Peeraturan teentang Api Teerbuka: Meeneerapkan peeraturan teentang 

peenggunaan api teerbuka seepeerti peerkeemahan atau peembakaran sampah 

dan meemastikan bahwa o erang-oerang meematuhi peeraturan ini. 

k. Peengeendalian Faktoer-faktoer Cuaca: Meemantau koendisi cuaca dan 

meelarang aktivitas yang beerpo eteensi meenciptakan keebakaran saat cuaca 

keering dan angin keencang.59 

Peenceegahan keebakaran hutan meemeerlukan upaya yang teerus-

meeneerus dan keerjasama antara peemeerintah, oerganisasi lingkungan, 

masyarakat lo ekal, dan seektoer swasta. Deengan impleemeentasi langkah-langkah 

ini, kita dapat meengurangi risiko e keebakaran hutan dan meelindungi 

lingkungan alam seerta sumbeer daya yang beerharga. 

Larangan bagi para peerusak lingkungan meenjadi bahasan utama 

dalam tujuan hukum Islam (maqashid al-syari’ah), peeleestarian dan 

                                                
59Doeni Firnaendoe, Evaeluaesi Kebijaekaen Peraeturaen Bupaeti Noe. 23 Taehun 2016 Tentaeng Sistem 

Pengendaeliaen Kebaekaeraen Hutaen Daen Laehaen Kaebupaeten Oegaen Koemering Ilir Taehun 2017, Skripsi, 

(Inderaelaeyae: Universitaes Sriwijaeyae, 2019), h. 1. 
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peengeembangannya teercakup dalam kateegoeri lima peerkara yang harus ada, al-

dharuriyat al-khams seebagaimana diungkapkan al-Qhardawi beerikut:60 

Meenjaga lingkungan sama deengan meenjaga agama (Hifdz Ad-Din) 

Meemeelihara agama meerupakan tujuan peertama hukum Islam, 

peemeeliharaan lingkungan sama halnya deengan meenjaga agama kareena 

meerusak lingkungan sama halnya dneegan meelakukan peerbuatan 

meenyimpang dari peerintah Allah untuk meemakmurkan bumi, 

meempeerbaikinya dari peerbuatan yang dapat meerusak teerutama dalam 

koenteeks hubungan baik deengan seesama makhluk ciptaan-Nya. 

اۚ وَٱلعَۡقِٰبَةُ  رۡضِ وَلََ فَسَادّٗ
َ
ا فِِ ٱلۡۡ ِينَ لََ يرُيِدُونَ عُلوَُّٗ ارُ ٱلۡأٓخِرَةُ نََۡعَلهَُا للَِّه  ٨٣للِمُۡتهقيَِن  تلِكَۡ ٱلده

“Neegeeri akhirat itu, Kami jadikan untuk oerang-o erang yang tidak 

ingin meenyo embo engkan diri dan beerbuat keerusakan di (muka) 

bumi. Dan keesudahan (yang baik) itu adalah bagi o erang-oerang 

yang beertakwa.”(Al-Qashash (28):83) 

 

Meenjaga lingkungan sama deengan meenjaga jiwa (Hifdz An-Nafs) 

Islam sangat meenjunjung tinggi peemeeliharaan hak manusia untuk 

hidup dan meempeertahankan hidupnya. Meenjaga lingkungan sama 

halnya deengan meenjaga jiwa kareena meembeerikan keehidupan yang baik 

untuk meereeka. Keetika teerjadinya seebuah keerusakanlingkungan seepeerti 

peembakaran lahan yang pada akhirnya meenyeebabkan keebakaran beesar 

dan meengakibatkan koerban jiwa, maka itu sudah meenyimpang dari 

tujuan hukum Islam yang seeharusnya meembeerikan keemaslahatan untuk 

banyak o erang. Dalam Al-Qur’an Allah swt beerfirman: 

                                                
60M. Aebdurraehmaen. Memelihaerae Lingkungaen Daelaem Aejaeraen Islaem. (Baendung. 2011.) h. 30. 
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َ
وۡ فَسَادٖ فِِ ٱلۡۡ

َ
ا بغَِيِۡۡ نَفۡسٍ أ نههُۥ مَن قَتَلَ نَفۡسََۢ

َ
ٰ بنَِِٓ إسََِٰۡٓءيِلَ أ جۡلِ ذَلٰكَِ كَتَبۡنَا عََلَ

َ
رۡضِ مِنۡ أ

 
َ
ا وَمَنۡ أ مَا قَتَلَ ٱلنهاسَ جََِيعّٗ نه

َ
ۚ وَلَقَدۡ جَاءَٓتۡهُمۡ رسُُلُنَا فَكَأ ا حۡيَا ٱلنهاسَ جََِيعّٗ

َ
ٓ أ مَا نه

َ
حۡيَاهَا فَكَأ

رۡضِ لمَُسۡۡفِوُنَ  
َ
ا مَِنۡهُم بَعۡدَ ذَلٰكَِ فِِ ٱلۡۡ  ٣٢بٱِلَۡۡيَنَِتِٰ ثُمه إنِه كَثيِّۡٗ

“Oeleeh kareena itu Kami teetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, 

bahwa: barangsiapa yang meembunuh seeo erang manusia, bukan 

kareena o erang itu (meembunuh) oerang lain, atau bukan kareena meembuat 

keerusakan dimuka bumi, maka seeakan-akan dia teelah meembunuh manusia 

seeluruhnya. Dan barangsiapa yang meemeelihara keehidupan seeo erang 

manusia, maka seeo elah-o elah dia teelah meemeelihara keehidupan manusia 

seemuanya. Dan seesungguhnya teelah datang keepada meereeka rasul-rasul 

Kami deengan (meembawa) keeteerangan-keeteerangan yang jeelas, keemudian 

banyak diantara meereeka seesudah itu sungguh-sungguh meelampaui batas 

dalam beerbuat keerusakan dimuka bumi.”(Qs. Al-Maidah (5):32) 

 

Meenjaga lingkungan sama deengan meenjaga akal (Hifdz Al-Aql) 

Teerdapat banyak peenjeelasan dalam ayat al-Qur’an yang meemeerintahkan 

untuk beerfikir. Oerang yang tidak beerfikir adalah yang rusak 

akalnya dan meenyeebabkan tidak teerpeeliharanya alam dan eeko esisteemnya. 

Keetika seeseeo erang ingin meencari keeteenangan dan keeteentraman, maka 

baiknya di bawa untuk meelihat alam seekitar. 

Meenjaga lingkungan sama deengan meenjaga harta (Hifdz Al-Mal) 

Meenjaga lingkungan sama deengan meenjaga harta, dalam beentuk 

peenjagaannya deengan cara meenjaga sumbeer dayanya deengan tidak 

meengambil seecara beerleebihan dalam peemanfaatannya agar sumbeer 

keekayaannya tidak hilang seebeelum dimanfaatkan. 

 ُ ا وَٱرۡزُقُوهُمۡ فيِهَا وَٱكۡسُوهُمۡ وَقوُل ُ لَكُمۡ قيَِمّٰٗ مۡوَلَٰكُمُ ٱلهتِِ جَعَلَ ٱللَّه
َ
فَهَاءَٓ أ واْ وَلََ تؤُۡتوُاْ ٱلسُّ

ا   عۡرُوفّٗ  ٥لهَُمۡ قوَۡلَّٗ مه
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“Dan janganlah kamu seerahkan keepada oerang-o erang yang beelum 

seempurna akalnya, harta (meereeka yang ada dalam keekuasaanmu) 

yang dijadikan Allah seebagai po ekoek keehidupan. Beerilah meereeka 

beelanja dan pakaian (dari hasil harta itu) dan ucapkanlah keepada 

meereeka kata-kata yang baik.”(An-Nisa (4):5). 

 

Meenjaga lingkungan sama deengan meenjaga keeturunan (Hifdz 

AnNasl) Peerilaku meenyimpang salah satunya seepeerti meerusak lingkungan 

sama halnya deengan meengancam keebeerlangsungan hidup geeneerasi di 

masa deepan. Apabila saat ini tidak teerjadi beencana keebakaran yang beesar 

dari peembakaran lahan dan hasilnya pun sangat beesar dibandingkan 

deengan cara meekanik, teetapi teetap saja masa deepan geeneerasi yang akan 

datang tidak akan dapat meerasakan seegarnya udara kareena poeho enpo eho en 

yang dijadikan paru-paru bumi seemakin beerkurang.61 

Seebagaimana hasil peeneelitian dikeetahui bahwa implementasi 

Peraturan Bupati Kabupaten Pulang Pisau Nomor 4 Tahun 2022 Tentang 

Pencegahan Kebakaran Hutan dan Lahan Terpadu sudah dilaksanakan 

meelalui larangan keepada masyarakat untuk tidak meembakar hutan dan 

lahan, juga beekeerjasama deengan isntansi lainnya untuk meenceegah 

keebarakan hutan dan lahan. Hanya saja untuk soesialisasi khusus Peraturan 

Bupati Kabupaten Pulang Pisau Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Pencegahan 

Kebakaran Hutan dan Lahan Terpadu beelum dilakukan seecara maksimal 

kareena masih ada masyarakat yang tidak meengeetahui Peraturan Bupati 

teerseebut dan juga beelum adanya so elusi dari larangan teerseebut teerutama pada 

masyarakat yang ingin meempeerluas lahannya, seedangkan hukuman dan 

                                                
61 Aeli Yaefie, “Merintis Fiqh Lingkungaen Hidup, (Jaekaertae: PT Caehaeyae Insaen Suci, 2006), h. 1 
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sanksi hanya meembe erikan eefeek jeera keepada seebagian masyarakat saja tidak 

ada sanksi beerat yang meembuat masyarakat tidak meengulangi lagi dalam 

meelakukan peembakaran hutan dan lahan ini. 

2. Faktoer-faktoer keendala dalam Implementasi Peraturan Bupati Kabupaten 

Pulang Pisau Nomor 4 Tahun 2022 Tentang Pencegahan Kebakaran Hutan 

dan Lahan Terpadu 

Teerdapat beebeerapa faktoer keendala dalam impleemeentasi peenceegahan 

keebakaran hutan dan lahan. Meenurut seebuah peeneelitian, faktoer alam seepeerti 

koendisi iklim yang keering dapat meempeengaruhi tingkat keekeeringan bahan 

bakar peermukaan dan meeningkatkan keemungkinan teerjadinya keebakaran 

hutan dan lahan. Seelain itu, faktoer manusia seepeerti peembakaran sampah di 

dalam hutan, peembuang puntung roekoek di areea hutan, peeneebangan po eho en 

seembarangan, peembukaan lahan deengan cara meembakar hutan, dan tidak 

meelakukan reebo eisasi usai meeneebang poeho en juga dapat meenyeebabkan 

keebakaran hutan dan lahan. 

Seemeentara itu, impleemeentasi keebijakan peengeendalian keebakaran hutan 

dan lahan di Proevinsi Sumateera Utara meengalami keendala dalam ko eoerdinasi 

antarinstansi. Faktoer yang meemeengaruhi ko eoerdinasi antarinstansi adalah 

keeweenangan, koemunikasi, ko entroel, dan keepeemimpinan. Ko eoerdinasi peerlu 

ditingkatkan dalam ko enteeks peenceegahan keebakaran hutan dan lahan 

meengingat peemadaman api di lahan gambut reelatif sulit dikeendalikan. 

Seebagaimana hasil peeneelitian meengeenai keendala dalam impleemeentasi 

Peraturan Bupati Kabupaten Pulang Pisau Nomor 4 Tahun 2022 Tentang 



64 

 

Pencegahan Kebakaran Hutan dan Lahan Terpadu ada tiga keendala yang 

teerjadi peertama kareena  faktoer cuaca yaitu musim keemarau yang panjang, 

keedua kareena masyarakat yang tidak mau beekeerjasama dalam meengurangi 

keebakaran lahan kareena keebiasaan dan keemauan yang ingin meenambah 

lahan tanamnya dan keetiga kareena kurangnya koeoerdinasi antara tim BPBD 

teerutama dalam me embeerikan so esialiasi dan so elusi keepada masyarakat teerkait 

implementasi Peraturan Bupati Kabupaten Pulang Pisau Nomor 4 Tahun 

2022 Tentang Pencegahan Kebakaran Hutan dan Lahan Terpadu ini.


